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WALIKOTA METRO

PERATURAN WALIKHOTA METRO
NOMOR ./ TAHUN 2015

TENTANG

PENYELENGGARAAN HIBURAN ORGEN TUNGGAL
DI WILAYAH EOTA METRO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA METRO,

Menimbang r a. bahwa dalam rangka memelihara ketentraman  dan
keleriban umum perlu diatur mengenai penvelengparaan
. hiburan orgen tunggal di wilayah Kota Metro:

b. bahwa untuk melaksanakan sebaguimana di maksud
dalam huruf a di atas, maka perlu ditetapkan dengan
Peraturan Walikoa;

Mengingal : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Dati 1l Way Kanan, Kabupaten
Dati Il Lampung Timur, dan Kotamadva Dati I Melro
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 999
Nomar 46, Tambahan Lembaran Nepara Republik Indancsia
MNomeor 3825);

4, Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 lemtang Pornografi
(Lembaran Negara Republik Indoncsia Tahun 2008 Nomor
181, Tambahan Lembuaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4928}

J. Undang-Undang WNomor [0 Tahun 2000 tentang
Kepariwisatuan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Momor 4966),

4. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
(Lembaran Nepara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indoncsia
Nomor 5062);

5. Undang-Undang Nomor |2 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lombaran
Negara Republik  Indonesia Tahun 2011 Nomor 52,
Tambahan  Lembaran  Negara Republik  Indonesia
Nomor 5234)
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Momperhatikan

Menstapkan

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014  lenlang
Pemerintahan  Daecrah [Lembaran Nepara  Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
lvegara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Momor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomeor 24, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5657);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahun 1996 tenlang
Penyelenggaraan Pariwisata (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1996 Nomor 101 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indoncsia Nomor 3658);

8. Peraturan Menteri Kebudaysan dan Pariwisata Nomaor
PM.%1 /HE.DO01/MEP/2010 tentang Tata Cara Pendaftaran
Usaha Penyclenggaraan Kegiatan Hiburan dan Rekreasi:

9. Peraturan Daerah Kola Metro Nomor 16 Tahun 2002
tentang Ketertiban Umum, Kebersihan dan Keindahan Kota
(Lembaran Daersh Kota Melro Tahun 2002 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Metro Nomor 16,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota
Metro Nomor 5 Tahun 2010 {Lembaran Daerah Kota Metro
Tahun 2010 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kota
Metro Nomor 5);

10 Peraturan Daerah Kota Meiro Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah
Kota Metro (Lembaran Daerah Kota Merro Tahun 2008
Nomor 07 Tambahan Lembaran Daecrah Kota Metro Nomor
107) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daersh
Kota Metro Nomor 12 Tahun 2010 (Lembaran Daerah Kot
Mctro Tahiun 2012):

11. Peraturan Dacrah Kola Metro Nomor 8 Tahun 2012 tenlang
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Dacrah Kota Metro
Tahun 2012 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daersh Nomar
8

12. Peraturan Dacrah Kota Metro Nomor 11 Tahun 2012
tentang  Penyelenggaraan  Kepariwisataan {Lembaran
Dacrah Kota Metro Tahun 2012 Nomor 12, Tambahan
Lembaran Dacrah Nomor 12);

13. Peraturan Waliketa Metro Nomor 47 Tahun 2014 tentang
Tata Cara Pendaftarsn Usaha Pariwisato {Berita. Daerah
Kota Metro Tahun 2014 Nomor 47);

Juklap  Kapelri/02/XII; 1995 tangpal 29 Desember 1905
tentang Perizinan dalam kegiatan masvarakat,

MEMUTUSHAR

PERATURAN WALIKOTA TENTANG PENYELENGGARAAN
RIRURAR ORGEN TUNGGAL DI WILAYAH KOTA METRO
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* BAE I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini vang dimaksud dengan :
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Naerah adalah Kota Metro;

Pemernintah Dacrah adalah Pemerintah Kota Metro;

Walikots adalah Walilkkota Metrn:

Kepolisian adalah Kepolisian Resort Metro:

Dinas adalah Dinas Tata Kota dan Pariwisata Kota Melro;

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Tata Kota dan Pariwisata Kota Metro;
Satuan Polisi Pamong Praja adalah Satuan Polisi Pamong Praja Kota Metro;

Hiburan Malam adalah usaha vang menyediakan tempat dan fasilitas
bersanlal dan melantai diiringl musik dan cahayva lampu dengan atau wanpa
pramuria;

Keramaian umum adalah pesta atan keramaian yang dihadiri aleh khalayak
ramai dan diadakan diternpal umum antara lain didalam bentuk pagelaran
seni, pameran dan kegialan scjenis;

Keramaian biasa adalah keramaian umum yang lebih bersifat pribadi yang
dilakukan antara lain didalam bentuk suatu keramaian sepertl perkawinan
dan sejenisnva;

Keramaian khusus adalah kegialan yang mempunyai tjuan khusus, lain
dalam bentuk loka karya dan SE|Enisnva;

Orgen tunggal adalah pentas musik diatas panggung dengan menggunakan
orgen yakni alat musik besar seperti Keyboard dipentaskan pada moment-
moment tortentu;

Biduan adalah penyanyi terutama vang diiringi musik:

Minuman berakohol adalah minum yang mengandung ethanol yang diproses
dari bahan hasil pertanian yang mengandung karbohidrat dengan cara
fermentasi dan destilasi atau fermantasi lanpa destilasi baik dengan cara
memberikan perlakuan terlebih dahulu alau tidak, maupun yang diproses
dengan cara mencampur konsentrat dengan ethanol atau dengan cara
pEngenceran minuman mengandung elhanol;

Narkotika adalah zat alau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, haik sintetis maupun semi sintetis yang menyebablkan PENUTUNED
atau perubahan kesadaran, hilang rasa, mengurangi sampai menghilangkan
rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan yang dibedakan kedalam
golongan-golongan;

Judi adalah setinp permainan vang pacda UImuUmnya menggantungkan
kemungkinan diperoleh keuntungan itu pads faktor kebetulan Jjuga apabila
kesempatan itu menjadi lebih besar dengan keterlatihan vang Llingg atau
dengan ketangkasan yang lebih tingsi dari pemainya termasuk kedalam
pengertan judi adalah pertaruhan atau hasil tidak diadakan antara mercka
yang turut serta sendiri didalam permainan itu, demilian pula seliap
pertaruhan yvang lain;

BAB I
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Maksud untuk menciptakan ketentraman dan ketertiban di Kota Metro,
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. Pasal 3

Tujuannya agdar melindungl dan menciptakan suasana kondusil, nyaman, tentram
di Wilayah Kota Metro

EAR IIT
WAKTU PENYELENGGARAAN
Pasal 4

Jam operasional penyelenggaraan hiburan orgen tunggal:

. Penyelenggaraan pertunjukan hiburan orgen lungeal di dalam dan di luar
godung mulai pukul 08.00 s/d 18.00 wib:

2. Pembatasan waktu ini tidak berlaku kecuali mendapatkan izin khusus dari

Polres;
BAE IV
KETENTUAN PERNYELENGGARAAN HIBURAN ORGEN TUNGGAL
Pasal 5

Penyelenggaraan keramaian dan hiburan orgen tunggal wajib :
a. Menjunjung tinggi norma-norma kesusilaan;
. b. Berbusana yang sopan dan tidak berpakaian minim:

c. hilarang menggunekan narkoba, minuman berakohol serta melakukan
perjudian dan membuat keributan:

EBAB V
SANKSI ADMINISTRASI
Pasal 6

Pelanggaran terhadap ketentuan Pasal 4 dan Pasal 5 Peraturan Walikota ini, maka
hiburan orgen tunggal dihentikan sesuai dengan ketentuan vang berlaku;

BEAB VI
PENUTUP

Pasal 7
. Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal di undangkan

Agar seliap orang mengelahuinyva, memerintahkan pengundangan peraturan ini,
dengan pencmpatan dalam Berita Daerah Kota Metro

Ditelapkan di Metro
Pada tang 7% Nowaber 2015

Pil. W

ACH CHRISNA PUTRA

Diundangkan di Metro ,/
pada tanggal 1% Mwialer 2015

SEKRETARIS KOTA METRO,

BERITA DAERAH KOTA METRO TAHUN 2015 NOMOR ..~ ..



